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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan pada bab IV,  pada bab ini 

akan dipaparkan pembahasan mengenai hasi temuan penelitian. Berikut 

pembahasan hasil temuan penelitian tentang Kemampuan Penalaran Kuantitatif 

(Quantitative Reasoning) dalam Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII  MTs 

Negeri 1 Trenggalek. 

A. Kemampuan Penalaran Kuantitatif (Quantitative Reasoning) Siswa Laki-

laki dalam Pemecahan Masalah 

1. Memahami soal dengan menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan 

soal 

Kemampuan penalaran melibatkan beberapa pemahaman tentang 

“aturan logis”, yaitu mengetahui apa dan kapan beberapa pernyataan itu 

sama atau berbeda, mengetahui arti dari kesetaraan dan cara 

mngekspresikannya, misalnya jumlah kalimat dan perhitungan angka 

ekuivalen.  

Dari soal yang diberikan secara umum siswa laki-laki mampu 

menyajikan informasi baik secara tertulis maupun lisan pada soal pertama 

dan soal kedua dengan baik. Siswa laki-laki memaparkan informasi yang 

diketahui dalam bentuk deskriptif dan geometis dengan menggambarkan 

bangun persegi panjang serta mampu menentukan batasan soal dengan 
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baik sesuai yang diminta soal. Hal ini sesuai yang diutarakan Dwyer 

bahwa salah satu kemampuan penalaran kuantitatif adalah ditandai dengan 

membaca dan memahami informasi yang diberikan dalam berbagai bentuk 

baik gambar geometris, grafik atau teks.
1
 

2. Menginterpretasikan informasi kuantitatif 

Pada indikator ini siswa laki-laki mampu menginterpretasikan 

informasi, hal tersebut ditunjukkan dengan mengaitkan informasi yang 

telah diperoleh dari soal kemudian dipaparkan dalam informasi baru dalam 

bentuk kalimat matematika. Secara detail dengan menghubungkan 

informasi panjang, lebar dan keliling ke dalam satu bentuk kalimat 

matematika. Hal ini sesuai yang diutarakan oleh Bjuland, yaitu ketika 

memahami suatu matematik kemudian mencoba mengkomunikasikan ke 

dalam bahasa dan simbol, maka saat itu juga sedang berlangsung proses 

sense-making. Proses ini terjadi dari adaptasi dan pengaitan informasi baru 

yang saling berhubungan dalam struktur pengetahuannya.
2
 

Kemampuan siswa laki-laki dalam menginterpretasikan informasi 

kuantitatif menggunakan representasi eksternal, yaitu menggambarkan 

informasi dengan simbolisasi aljabar dan aritmetika, menciptakan 

persamaan , gambar atau sketsa dan verbal.
3
 

 

                                                           
1
 Carrol Anne Dwyer Ann dkk, Apa Penalaran …, hal. 13 

2
Cita Dwi Rosita, “Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis : 

Apa, Mengapa, dan Bagaimana Ditingkatkan pada Mahasiswa” dalam jurnal Euclid 
1, no. 1: 34 

3
 Syarifuddin, Representasi Penalaran Kuantitatif Siswa Dalam 

Pemecahan Masalah Matematika, dalam Jurnal Mandala 98 ISSN: 2623-2774 
(2018): 56 
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3. Memecahkan masalah dengan metode yang dipilih 

Siswa laki-laki dalam hal ini sama-sama mampu memecahkan 

masalah dengan metode yang dipilih dengan baik. Siswa laki-laki 

memecahkan masalah pada soal nomor satu dengan melakukan operasi 

aljabar pada bentuk matematika yang telah disusun untuk menentukan nilai 

𝑥, selanjutnya melakukan substitusi menemukan nilai luas bangun persegi 

panjang. Sama halnya pemecahan masalah pada soal nomor satu, 

pemecahan masalah yang dilakukan pada nomor 2 adalah dengan 

melakukan operasi aljabar pada bentuk matematika yang telah disusun 

untuk menentukan nilai 𝑥 kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan  

kuantitas uang yang diterima bungsu. Dilihat dari pemecahan masalah yang 

dilakukan, siswa laki-laki lebih terstruktur dan teoritis dibandingkan siswa 

perempuan, hal ini dikuatkan pendapat dari Soemanto bahwa laki-laki 

memiliki kelebihan dalam penalaran abstrak, penguasaan dan mekanika 

karena kemampuan ruangnya lebih baik.
4
 

Pembahasan pemecahan masalah yang terjadi pada siswa laki-laki 

umumnya lebih memilih penggunaan metode manipulasi aljabar untuk 

memecahkan masalah, hal ini sejalan dengan pendapat Cai dan Nie 

“quantitative reasoning plays a key role in the improvement of algebraic 

reasoning in the transition from arithmetic to algebra”.
5
 Maksudnya adalah 

                                                           
4

 Ahmad Afandi, “Profil Penalaran Deduktif Siswa SMP dalam 
Menyelesaikan Masalah Geometri Berdasarkan Perbedaan Gender” dalam jurnal 
Apotema 2, no.1 (2016): 11 

5
 Tangul Kabael dan Ayca Akin, “Prospective Middle-School 

Mathematics Teachers’ Quantitative Reasoning and Their Support for Stunden’ 
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penalaran kuantitatif memainkan peran penting dalam peningkatan 

penalaran aljabar ke dalam transisi aritmatika ke aljabar. 

4. Merefleksikan dan mengecek langkah-langkah pengerjaan 

Reflecting sebagai aktivitas mengevaluasi kembali proses yang 

dilakukan dengan melihat keterkaitan teori yang digunakan
6
, secara umum 

siswa laki-laki mampu memenuhi indikator ini dengan melakukan 

pengecekan ulang dan memberikan bukti pada jawaban yang diberikan. Hal 

ini ditunjukkan dengan menghitung kembali nilai 𝑥 yang telah ditemukan 

ke dalam persamaan matematika yang telah disusun. Pada soal nomor dua 

pengecekam dilakukan dengan menjumlahkan masing-masing kuantitas 

uang yang diterima keempat anak dan disesuaikan dengan persamaan 

matematika yang telah disusun. Pengecekan ini dimaksudkan untuk 

meyakinkan kepada diri siswa maupun peneliti, sesuai yang disampaikan 

Karin. 

“When we “reason”, we develop lines of thinking or argument, 

which might serve a number of purposes – to convince others or 

ourselves of a particular claim; to solve a problem; or to integrate a 

number of ideas into a more coherent whole”
7
 

 

Ketika “beralasan” berarti kita mengembangkan garis pemikiran atau 

argumen, dengan sejumlah tujuan, diantaranya: untuk meyakinkan orang 

lain atau diri sendiri tentang klaim tertentu, untuk memecahkan masalah, 

atau untuk mengintegrasikan sejumlah ide ke dalam keseluruhan yang 

                                                                                                                                                               
Quantitative Reasoning”, dalam jurnal International Jurnal of Reseach in Education 
and Science (IJRES) 4, no.1 (2018): 178 

6
 Citra Dwi Rosita, Kemampuan Penalaran …, hal.35 

7
Karin Brodie, Teaching Mathematical Reasoning in Secondary School 

Classroom, (NewYork: Springer, 2010), hal. 155 
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lebih koheren. Hal tersebut dilengkai pendapat dari Math Glossary bahwa 

penalaran merupakan kemampuan menyelesaikan masalah untuk 

menjelaskan dan memberikan alasan atas sebuah penyelesaian.
8
 

5. Menjelaskan hubungan informasi kuantitatif yang diperoleh. 

Kemampuan siswa laki-laki dalam menjelaskan hubungan kuantitatif 

lebih baik dibandingkan siswa perempuan. Hal ini terlihat dari langkah 

awal yang dipilih dalam pemecahan masalah serta penjelasan yang 

diberikan melalui wawancara perihal hubungan kuantitatif. Berdasar 

pemecahan masalah yang dilakukan, langkah awal yang dipilih adalah 

mengidentifikasi dan memahami informasi yang diperoleh selanjutnya 

disusun dan dicari hubungannya dalam bentuk matematika dimana 

pendekatan ini dilakukan dengan mensubstitusikan informasi panjang dan 

lebar yang diketahui kedalam rumus keliling untuk menentukan nilai 𝑥, 

selanjutnya ditarik kesimpulan untuk memperoleh jawaban akhir.  

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Thompson Quantitative 

reasoning characterize the mental activity of making sense of quantities an 

relationship betweet quantities information, maksudnya adalah penalaran 

kuantitatif mencirikan aktivitas untuk memahami kuantitas dan hubungan 

antar informasi kuantitas.
9
 Serta dikuatkan oleh pendapat Eric W. yang 

mengatakan Quantitative reasoning is the foundation that supports students 

                                                           
8

 Dyah Retno Kusumawardani dkk, “Pentingnya Penalaran 
Matematika dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika”, dalam jurnal 
Unnes 1, no.1: 592 

9
 Kevin C. Moore,”Quantitative Reasoning and the Sine Function: The 

Case of Zac”,dalam JournalNational Council of Teachers of Mathematics.45, no. 1, 
(2014): 105 
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in modeling phenomena mathemathically because it provides a means for 

them to create relationships between quantities that contitute those 

model.
10

 .Hal tersebut melengkapi bahwa penalaran kuantitatif mendukung 

siswa dalam permodelan fenomena matematis karena menyediakan sarana 

untuk menciptakan hubungan antara jumlah yang merupakan model-model. 

6. Menyebutkan keterbatasan metode yang digunakan. 

Siswa laki-laki secara umum mampu menyebutkan keterbatasan 

pada metode yang digunakan dengan baik. Sesuai dengan wawancara yang 

disampaikan terhadap pemecahan masalah, siswa laki-laki mengenali setiap 

metode yang dipilih yaitu metode yang dipakai membutuhkan penyelesaian 

yang panjang membutuhkan waktu lama tetapi cara tersebut meminimalisir 

terjadinya kesalahan serta membutuhkan ketelitian. Pernyataan tersebut 

sejalan dengan  pemikiran Marcia Davidson dan Gary McKinney yang 

mengatakan bahwa seseorang perlu memahami matematika dengan cukup 

baik untuk mengembangkan opini yang diberikan dan yang berkaitan 

dengan konsep kuantitatif
11

. 

 

 

 

                                                           
10

Eric Weber dkk, “Six Principle for Quantitative Reasoning and 
Modeling”,dalam JournalNational Countil of Teachers of Mathemathics 108, no. 1, 
(2014): 26 

11
 Maria Davidson dan McKinneu, “Quantitative Reasoning: An 

Overview” dalam http://cedar.wwu.edu/surveyresearch_docs/436, diakses 11 
Maret 2020 pukul 23.49 WIB 

http://cedar.wwu.edu/surveyresearch_docs/436
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B. Kemampuan Penalaran Kuantitatif (Quantitative Reasoning) Siswa 

Perempuan dalam Pemecahan Masalah 

1. Memahami soal dengan menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan 

soal. 

Pada indikator ini secara umum siswa perempuan mampu 

memahami soal yang diberikan dengan baik. Setelah membaca soal yang 

diberikan selanjutnya menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan 

secara detail. Pada soal nomor satu menuliskan informasi panjang, lebar 

dan keliling persegi panjang sedang pada soal nomor dua menuliskan 

informasi besar uang yang dibagikan, banyak anak yang menerima uang 

dan besar selisih uang yang diterima. Hal ini sesuai dengan teori berikut 

understand the problem (memahami masalah) pada tahap awal adalah 

dengan dengan mengidentifikasi apa yang diketahui dan menjelaskan 

masalah dengan kalimat sendiri.
12

 

2. Menginterpretasikan informasi kuantitatif 

Dalam indikator ini siswa perempuan sama-sama mampu 

menginterpretasikam informasi kuantitatif. Hal ini terlihat dari 

kemampuan siswa perempuan untuk melakukan persmisalan terhadap 

informasi yang diketahui dengan memisalkan ke dalam simbol 

𝑝  panjang , 𝑙 lebar , 𝐾 (keliling) dan 𝑥 . Selanjutnya menyusun 

informasi yang diperoleh kedalam bentuk kalimat matematika. Hal ini 

                                                           
12

 Hesti Cahyani dan Ririn Wahyu Setyawan, “Pentingnya Peningkatan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui PBL untuk Mepersiapkan Generasi Unggul 
Menghadapi MEA” dalam prosiding Seminar Nasional Matematika X Universitas 
Negeri Semarang, (2016): h.153 
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sesuai Both the NextGen Science Standards “point to modeling as a 

central, Instruction based on modeling begins with the goal to engage 

students in understanding  by constructing and using models to describe, 

explain, and predict”.
13

 Dimana titik permodelan dimulai dengan 

melibatkan siswa dalam  pemahaman dengan membangun dan 

menggunakan model untuk menggambar, menjelaskan dan memprediksi 

kejadian. 

3. Memecahkan masalah dengan metode yang dipilih 

Penalaran kuantitatif adalah kemampuan dalam pembelajaran 

matematika dalam menganalisis informasi kuantitatif untuk menentukan 

keterampilan dan prosedur yang dapat diterapkan pada masalah tertentu 

guna memperoleh solusi.
14

Secara umum siswa perempuan mampu 

melakukan pemecahan masalah sesuai metode yang dipilih. Namun jika 

dibandingkan dengan siswa laki-laki masih terlihat kurang, hal ini terlihat 

dari cara penyelesaian yang menggunakan trial and eror sedangkan siswa 

laki-laki lebih teoritis.  

Siswa permpuan setelah menyusun dalam bentuk matematika, 

langkah selanjutnya melakukan beberapa percobaan (trial and eror) untuk 

menentukan nilai yang dicari. Hal ini dikuatkan dengan pendapat Kartono 

dalam A.Afandi bahwa betapapun cemerlangnya intelegensi perempuan, 

                                                           
13

 Eric Weber dkk, Six Principle …, 26 
14

Sroyer, Penalaran Kuantitatif …, 40 
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namun hampir tidak mempunyai ketertarikan yang menyeluruh pada soal-

soal yang teoritis.
15

 

4. Merefleksikan dan mengecek langkah-langkah pengerjaan 

Dalam hal ini siswa perempuan mampu memenuhi kemampuan 

merefleksikan dan mengecek langkah-langkah pengerjaan baik. 

Pengecekan yang dilakukan siswa perempuan adalah dengan mengoreksi 

setiap langkah yang diambil dengan melakukan penghitungan ulang dan 

membuktikan kebenaran jawaban yang telah disimpulkan. Panjang dan 

lebar yang sudah ditemukan besarnya dihitung kembali untuk menentukan 

nilai luas. Dan besar masing-masing uang yang diterima anak dijumlahkan 

kembali untuk dilakukan pengecekan kesesuaian dengan besar uang yang 

diterima.  

Hal tersebut dapat dijadikan pedoman akan terhindarinya kesalahan 

ketika pengerjaan. Hal ini didukung pernyataan bahwa siswa yang 

memiliki kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen dapat 

membuktikan kebenaran jawaban yang diperoleh dengan menggunakan 

cara tertentu.
16

 

5. Menjelaskan hubungan informasi kuantitatif yang diperoleh 

Secara umum siswa perempuan belum mampu menjelaskan 

hubungan informasi kuantitatif yang diperoleh, baik melalui tes maupun 

wawancara siswa perempuan menunjukkan bahwa ada beberapa tahapan 

                                                           
15

 Ahmad Afandi, Profil Penalaran …, 11  
16

Komang Melin, dkk, “Profil Kemampuan Penalaran Siswa Dalam 
Memecahkan Masalah Soal Cerita Barisan dan Deret Aritmatika Di Kelas X SMA 
Negeri 2 Palu”, dalam jurnal Pendidikan Matematika 04, no. 02, (2015): 187 
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yang kurang dipahami, argumen yang dipaparkan kurang jelas dan sering 

muncul secara tiba-tiba tanpa ada kaitannya dengan informasi sebelumnya. 

Siswa perempuan melakukan perbandingan yang telah disusun dalam 

bentuk laimat matematika namun setalah itu memaparkan bahwa tidak 

mengetahui langkah lanjutan karena kesulitan untuk menghubungkan 

informasi kuantitatif sehingga dilakukan uji coba. Hal ini menunjukkan 

kurang sejalan dengan pemikiran Moore dan Carlos yang mennyebutkan 

“students have to identify the quantities, imagine the interrelationships 

among the quantities, use the conceptual knowledge and create a formula 

in terms of quantitative meaning”
17

 yang artinya siswa harus 

mengidentifikasi kuantitas, membayangkan keterkaitan antara jumlah, 

menggunakan pengetahuan konseptual dan membuat formula dalam hal 

makna kuantitatif. 

6. Menyebutkan keterbatasan metode yang digunakan 

Secara umum siswa perempuan mampu menyebutkan keterbatasan 

metode yang digunakan dalam pemecahan masalah. Siswa perempuan 

mengenali keterbatasan metode dari lama waktu yang digunakan untuk 

memecahkan masalah dibandingkan siswa laki-laki. Selain itu juga juga 

menyampaikan perlunya ketelitian.  Jadi dalam hal ini, perempuan dan 

laki-laki sama-sama mampu mengenali keterbatasan metode hal ini 

diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Dzikra Fu’adiah yang 

meyimpulkan keduanya (laki-laki dan perempuan) mampu mengenali 
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 Tangul Kabael dan Ayca Akin, Prospective Middle-School …, h. 181 
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keterbatasan metode yang digunakan dalam untuk menyelesaikan 

masalah.
18

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dijabarkan sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwasannya terdapat perbedaan kemampuan penalaran 

kuantitatif pada siswa laki-laki dan siswa perempuan. Dapat dilihat dari 

bagaimana pencapaian indikator yang dicapai, dimana kemapuan penalaran 

kuantitatif (quantitative reasoning) siswa laki-laki lebih unggul atau lebih tinggi 

dibandingkan kemampuam penalaran kuantitatif (quantitative reasoning) siswa 

perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lakin yang 

menunjukkan kemampuan penalaran laki-laki lebih signifikan dibandingkan 

dengan siswa perempuan.
19

  

Selanjutnya perbedaan penggunaan metode dalam pemecahan masalah 

antara siswa laki-laki dan siswa perempuan diperkuat pendapat Susento yang 

mengatakan “gender bukan hanya berakibat pada perbedaan kemampuan 

matematika, tetapi terletak pada cara memperoleh pengentahuan 

matematika”.
20

Pernyataan Krustetsi juga mengatakan perbedaan laki-laki dan 

perempuan dalam hal pembelajaran matematik sebagai berikut: 1) laki-laki lebih 

unggul dalam penalaran, perempuan lebih unggul dalam ketepatan, ketelitian, 

kecermatan dan keseksamaan berpikir. 2) laki-laki memiliki kemampuan 

                                                           
18

 Dzikra Fu’adiah, Profil Penalaran Kuantitatif …, h. 72 
19

Joni M.Lakin, “Sex Differences …”, hal.273 
20

 Susento, “Mekanisme Interaksi …”, hal 9 
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mekanika yang lebih baik daripada perempuan, perbedaan ini tidak nyata pada 

tingkat sekolah dasar namun akan tampak jelas pada tingkat yang lebih tinggi.
21
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Zubaidan Amir MZ, “Perspektif Gender …”, hal.24 


